
 

 

PENGARUH NET INTEREST MARGIN DAN NON-PERFORMING LOAN 

TERHADAP STABILITAS PERBANKAN PADA INDUSTRI 

PERBANKAN ASEAN-5 

 

 

(Skripsi) 

 

 

Oleh 

INAYA TUSIFA 

NPM 2111031043 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2025  



 

 

PENGARUH NET INTEREST MARGIN DAN NON-PERFORMING LOAN 

TERHADAP STABILITAS PERBANKAN PADA INDUSTRI 

PERBANKAN ASEAN-5 

 

 

Oleh 

INAYA TUSIFA 

 

 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar 

SARJANA AKUNTANSI 

 

 

Pada 

 

 

Jurusan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2025 

 



 

 

ABSTRAK 

 

PENGARUH NET INTEREST MARGIN DAN NON-PERFORMING LOAN 

TERHADAP STABILITAS PERBANKAN PADA INDUSTRI 

PERBANKAN ASEAN-5 

 

Oleh 

INAYA TUSIFA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh net interest margin (NIM) dan 

non-performing loan (NPL) terhadap stabilitas perbankan pada industri perbankan 

ASEAN-5 (Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, dan Filipina) periode 2019–

2023, dengan capital adequacy ratio (CAR) sebagai variabel kontrol. Stabilitas 

perbankan diukur menggunakan indikator Z-Score. Penelitian ini menggunakan 

data sekunder berupa laporan tahunan bank konvensional yang terdaftar di bursa 

efek masing-masing negara, dengan teknik purposive sampling. Sampel akhir 

terdiri dari 57 bank dan 285 observasi setelah mengeliminasi data outlier. Analisis 

data dilakukan menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa net interest margin (NIM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

stabilitas perbankan, sedangkan non-performing loan (NPL) berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap stabilitas perbankan. Serta capital adequacy ratio (CAR) 

berpengaruh positif terhadap stabilitas perbankan. Penelitian ini memberikan 

implikasi bahwa manajemen bank perlu menjaga margin bunga bersih dan kualitas 

kredit untuk meningkatkan stabilitas keuangan dalam menghadapi ketidakpastian 

ekonomi global. 

 

Kata Kunci: Net Interest Margin, Non-Performing Loan, Capital Adequacy Ratio, 

Stabilitas Perbankan, ASEAN-5 

  



ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF NET INTEREST MARGIN AND NON-PERFORMING 

LOANS ON BANKING STABILITY IN THE ASEAN-5 BANKING 

INDUSTRY 

 

By 

INAYA TUSIFA 

 

This study aims to analyze the effect of Net Interest Margin (NIM) and Non-

Performing Loans (NPL) on banking stability in the ASEAN-5 banking industry 

(Indonesia, Malaysia, Singapore, Thailand, and the Philippines) during the period 

2019–2023, with the Capital Adequacy Ratio (CAR) as a control variable. Banking 

stability is measured using the Z-Score indicator. This research employs secondary 

data derived from the annual reports of conventional banks listed on the stock 

exchanges of each respective country, using a purposive sampling technique. The 

final sample consists of 57 banks with a total of 285 observations after outlier data 

were excluded. Data analysis was conducted using multiple linear regression. The 

findings reveal that Net Interest Margin (NIM) has a positive and significant effect 

on banking stability, while Non-Performing Loans (NPL) have a negative and 

significant effect. In addition, the Capital Adequacy Ratio (CAR) positively 

influences banking stability. These results imply that bank management should 

maintain healthy interest margins and credit quality in order to strengthen financial 

stability amid global economic uncertainties. 

 

Keywords: Net Interest Margin, Non-Performing Loans, Capital Adequacy Ratio, 

Banking Stability, ASEAN-5 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

 

Setiap lembaga perbankan bertujuan untuk beroperasi secara menguntungkan guna 

menjaga stabilitas dan pertumbuhan berkelanjutan (Singh et al., 2021). Pada saat 

ini, tantangan terhadap stabilitas sektor perbankan semakin kompleks di tengah 

ketidakpastian makroekonomi, seperti adanya risiko geopolitik, ketidakpastian 

kebijakan ekonomi, ketidakpastian kebijakan iklim, ketidakpastian pandemi dunia, 

tekanan rantai pasokan global, dan ketidakpastian kebijakan moneter (Thi et al., 

2024). Salah satu contoh nyata yang mencerminkan kerentanan sektor perbankan 

terhadap tekanan eksternal adalah kejatuhan Silicon Valley Bank (SVB) pada tahun 

2023 akibat ketidakseimbangan likuiditas dan perubahan kondisi pasar. Kejadian 

ini menunjukkan bahwa meskipun bank dapat beroperasi dalam kondisi normal, 

perubahan mendadak dalam likuiditas atau ekspektasi pasar dapat memicu 

kegagalan, terutama ketika dipengaruhi oleh faktor global seperti perlambatan 

pertumbuhan ekonomi akibat perang Rusia-Ukraina, kenaikan suku bunga, dan 

risiko geopolitik (Sadri et al., 2023).  

Peristiwa kebangkrutan bank bukanlah hal baru dalam sejarah perbankan. 

Sebelumnya, pada tahun 1997 dan 2008, sektor perbankan juga mengalami tekanan 

besar akibat krisis ekonomi yang berdampak pada bangkrutnya sejumlah institusi 

keuangan. Selain ketidakstabilan perbankan, krisis ini juga menyebabkan anjloknya 

nilai tukar, menurunnya kinerja pasar saham, dan memburuknya ekonomi 

(International Banker, 2021). Pengalaman krisis ini menjadi pengingat penting akan 

perlunya sistem perbankan yang tahan terhadap gejolak ekonomi. McFarlane 

(1999) dalam Nugroho et al (2021) menekankan bahwa menjaga stabilitas 

perbankan berkaitan dengan pencegahan krisis keuangan yang dapat menyebabkan 

kepanikan perbankan, penarikan dana besar-besaran oleh nasabah, dan 

kebangkrutan bank. 



2 

 

Stabilitas sektor perbankan umumnya terlihat dari kondisi kesehatan bank dan 

langkah strategis yang perlu dilakukan adalah mengelola risiko secara efektif 

(Fatoni & Sidiq, 2019). Dalam konteks ini, pengelolaan risiko menjadi aspek 

krusial karena ketidakstabilan sistem keuangan dan kegagalan sistem perbankan 

untuk beroperasi secara efisien dapat menyebabkan gangguan dalam penyaluran 

dana yang pada akhirnya memperlambat pertumbuhan ekonomi (Fatoni & Sidiq, 

2019). Kawasan ASEAN-5 adalah pemain penting dalam perekonomian global 

dengan kemajuan dalam integrasi ekonomi melalui perdagangan. Namun demikian, 

meskipun integrasi ekonomi berjalan maju, kawasan ini juga menghadapi tantangan 

dalam integrasi finansial dan dampak fragmentasi geoekonomi yang bisa 

memengaruhi alokasi modal dan stabilitas finansial (Baek et al., 2023).  

Perkembangan tingkat stabilitas perbankan di lima negara utama ASEAN, yaitu 

Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, dan Filipina, selama kurun waktu 2017 

hingga 2021, dapat diamati melalui gambar 1.1 yang menyajikan nilai Z-Score 

masing-masing negara. Penggunaan Z-Score sebagai indikator menunjukkan bahwa 

terdapat upaya kuantitatif untuk menilai seberapa mampu perbankan suatu negara 

bertahan terhadap tekanan finansial (Adenan et al., 2023; Alireza et al., 2023; 

Mkadmi et al., 2021; Oktaviyanti & Purnawan, 2019; Ozili, 2018; Saputra & 

Shaferi, 2020; Wang & Lin, 2021). Z-Score dipilih karena indikator ini 

menggabungkan tiga komponen utama, yaitu profitabilitas, volatilitas, dan 

leverage, sehingga memberikan gambaran yang komprehensif mengenai risiko 

kebangkrutan bank. Selain itu, Z-Score telah banyak digunakan dalam berbagai 

studi empiris lintas negara sehingga memungkinkan adanya perbandingan yang 

konsisten antar sistem perbankan. Indikator ini juga dinilai lebih tanggap terhadap 

dinamika ekonomi makro dan mikro yang memengaruhi stabilitas sektor 

perbankan. Z-Score yang tinggi menunjukkan stabilitas perbankan yang lebih baik. 

Dalam indikator ini, nilai yang lebih tinggi merupakan sinyal bahwa bank memiliki 

probabilitas kebangkrutan yang lebih rendah (Oktaviyanti & Purnawan, 2019). 
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Gambar 1. 1 Bank Z-Score di negara ASEAN-5 

(Sumber: Global Financial Development) 

 

Selama periode 2017-2021 Indonesia memiliki Z-Score perbankan terendah di 

angka 5,2 – 5,3. Sebaliknya, Singapura memiliki Z-Score yang sangat tinggi dengan 

nilai sebesar 28 – 30 yang menandakan stabilitas perbankan yang lebih kuat. 

Demikian pula dengan Malaysia, Thailand, dan Filipina yang memiliki Z-Score 

yang lebih baik dari Indonesia. Ali et al (2019) mengungkapkan bahwa stabilitas 

perbankan mencerminkan kemampuan bank untuk menjalankan fungsi 

intermediasinya dengan efektif dan efisien, serta mampu menghadapi gangguan 

internal maupun eksternal. 

Dalam kaitannya dengan peran lembaga keuangan sebagai perantara, teori 

intermediasi keuangan yang diperkenalkan oleh Gurley dan Shaw (1956) 

menjelaskan bahwa bank berperan sebagai perantara antara pihak yang memiliki 

kelebihan dana, seperti penabung, dengan pihak yang membutuhkan tambahan 

pembiayaan atau dana, yaitu para peminjam. Peran ini menjadikan bank sebagai 

komponen penting dalam menjaga stabilitas sistem keuangan suatu negara, 

terutama di kawasan regional seperti ASEAN. Bank tidak menciptakan uang secara 

mandiri, melainkan mengandalkan simpanan sebagai sumber pendanaan untuk 

memberikan pinjaman (Werner, 2015). Melalui mekanisme ini, bank menjalankan 

fungsi intermediasi keuangan yang menjadi dasar kegiatan operasionalnya. 

Keuntungan yang diperoleh bank berasal dari selisih antara suku bunga kredit yang 

dikenakan kepada peminjam dan suku bunga simpanan yang dibayarkan kepada 

nasabah. Penyesuaian suku bunga seperti Fed Rate dan BI Rate menambah tekanan 

likuiditas perbankan, bersamaan dengan penerapan PSAK 71 dan berakhirnya 
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relaksasi restrukturisasi kredit yang meningkatkan rasio NPL Indonesia menjadi 

2,51% pada September 2023 (Sadri et al., 2023). 

Perbedaan suku bunga di setiap negara menunjukkan upaya untuk 

menyeimbangkan antara pertumbuhan ekonomi dan stabilitas moneter. Net interest 

margin (NIM) merupakan indikator keuangan yang mencerminkan salah satu 

sumber utama keuntungan bank, yaitu pendapatan bunga bersih yang diperoleh 

melalui optimalisasi aset produktif (Purnomo, 2024). Oleh karena itu, NIM 

merupakan salah satu rasio yang sangat penting bagi perbankan. Sebagai gambaran, 

grafik di bawah ini menunjukkan tingkat suku bunga dan perbandingannya dengan 

NIM di beberapa negara ASEAN dari tahun 2020 hingga 2022. 

 

Gambar 1. 2 Perbandingan tingkat suku bunga dan NIM di negara Indonesia, Filipina, 

dan Thailand 

(Sumber: (Asian Development Bank, 2025; Bangkok Post, 2024; GuruFocus, 

2024; Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2024)) 

Berdasarkan grafik perbandingan tingkat suku bunga dan net interest margin (NIM) 

di Indonesia, Filipina, dan Thailand selama periode 2019 hingga 2022, terlihat 

bahwa masing-masing negara menunjukkan pola hubungan yang berbeda. Di 

Indonesia, penurunan suku bunga dari tahun 2019 hingga 2021 diikuti oleh 

penurunan NIM, meskipun keduanya kembali mengalami peningkatan pada tahun 

2022. Hal ini mengindikasikan adanya keterkaitan yang cukup erat antara suku 

bunga dan NIM di Indonesia. Sebaliknya, di Filipina, meskipun suku bunga 

mengalami penurunan signifikan pada awal periode, NIM justru meningkat secara 
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konsisten hingga akhir periode. Sementara itu, di Thailand, meskipun suku bunga 

mengalami fluktuasi selama periode tersebut, NIM tetap relatif stabil, dengan hanya 

sedikit penurunan pada tahun 2021. Meskipun negara-negara ASEAN-5 

menghadapi dinamika ekonomi yang serupa, perkembangan NIM menunjukkan 

pola yang berbeda. Oleh karena itu, penting untuk meneliti hubungan antara NIM 

dan stabilitas perbankan dalam konteks regional untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih menyeluruh. 

NIM yang kuat tidak hanya mencerminkan kinerja keuangan yang baik, tetapi juga 

memperkuat stabilitas bank (Mkadmi et al., 2021; Ozili, 2018; Shahriar et al., 2023; 

Tran et al., 2022; Wang & Lin, 2021). Walaupun banyak studi mendukung dampak 

positif NIM terhadap stabilitas perbankan, penelitian oleh Ketaren dan Haryanto 

(2020) serta Fajriani dan Sudarmawan (2022) menunjukkan bahwa NIM justru 

memiliki pengaruh negatif terhadap stabilitas perbankan. Sedangkan, penelitian 

oleh Nugroho et al (2021) menunjukkan bahwa NIM tidak berpengaruh terhadap 

stabilitas perbankan. Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa terdapat faktor lain 

di luar margin bunga yang turut memengaruhi stabilitas perbankan. 

Salah satu isu utama dalam menjaga stabilitas perbankan adalah adanya asimetri 

informasi, di mana bank seringkali dihadapkan pada ketidakpastian mengenai 

kemampuan peminjam dalam memenuhi kewajibannya (Li, 2021). 

Ketidakmampuan untuk secara akurat menilai kualitas peminjam atau proyek yang 

dibiayai dapat mengakibatkan gagal bayar (default) yang mana dapat menurunkan 

profitabilitas bank dan mengancam stabilitas perbankan. Kredit bermasalah 

merujuk pada kondisi di mana suatu pinjaman menghadapi potensi gagal bayar atau 

tidak dilunasi sesuai kesepakatan antara debitur dan pihak bank. Tingkat kredit 

bermasalah umumnya diukur melalui rasio non-performing loan (NPL), yang 

menunjukkan proporsi pinjaman yang mengalami keterlambatan pembayaran atau 

masuk dalam kategori gagal bayar dalam periode tertentu (Alireza et al., 2023; 

Irene, 2022; My, 2020). Berikut merupakan tren NPL tahun 2019-2023 pada 

perbankan di kawasan ASEAN-5. 
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(Sumber:Asian Development Bank) 

Non-performing loan perbankan di Filipina meningkat signifikan dari tahun 2019 

hingga 2021 sebelum sedikit menurun pada tahun 2022. Sementara Indonesia dan 

Thailand mengalami sedikit peningkatan dan kembali menurun di tahun 2022. 

Rasio NPL yang semakin tinggi mengakibatkan bank menghadapi risiko yang 

semakin besar dalam mengelola kualitas asetnya karena kredit bermasalah dapat 

mengurangi pendapatan dan menambah beban cadangan kerugian kredit. Dengan 

demikian, NPL yang tinggi dapat berdampak negatif pada stabilitas perbankan 

(Alireza et al., 2023; Irene, 2022; My, 2020; Rosalina & Wahyuningsih, 2023; 

Saputra & Shaferi, 2020). Namun, disisi lain, penelitian yang dilakukan oleh 

Aroghene (2022) dan Fajriani & Sudarmawan (2022) menunjukkan adanya 

pengaruh positif NPL terhadap stabilitas perbankan. Kemudian, penelitian oleh 

Anggraini et al (2024) mengungkapkan bahwa NPL tidak secara signifikan 

berpengaruh negatif terhadap stabilitas perbankan, serta penelitian oleh Fatoni et al 

(2019) menunjukkan hasil bahwa NPL tidak memiliki pengaruh pada stabilitas 

perbankan. Perbedaan hasil tersebut membuka ruang penelitian lebih lanjut untuk 

mengkaji bagaimana peran NPL dalam memengaruhi stabilitas bank, khususnya 

dalam konteks ASEAN yang memiliki karakteristik ekonomi dan sistem perbankan 

yang beragam. 

Gambar 1. 3 Non-performing Loan Perbankan di negara ASEAN-5 
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Kecukupan modal menjadi hal yang penting bagi perbankan untuk mengantisipasi 

berbagai risiko yang mungkin terjadi, termasuk risiko kredit bermasalah yang dapat 

mengancam stabilitas dan keberlangsungan operasional bank. Modal yang 

memadai memungkinkan bank untuk menyerap potensi kerugian, melindungi dana 

masyarakat, serta menjaga kepercayaan terhadap sistem perbankan (Ikatan Bankir 

Indonesia, 2016). Manajemen modal merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

memastikan bahwa perbankan memiliki kecukupan modal untuk menjalankan 

kegiatan operasional. Dalam hal ini, perbankan harus tunduk pada regulasi yang 

berpedoman ketentuan Bank for International Settlements (BIS) yang 

mensyaratkan bahwa standar modal minimum adalah 8% (Darmawi, 2012). Modal 

yang memadai berfungsi sebagai penyangga penting dalam menghadapi guncangan 

keuangan. Oleh karena itu, kecukupan modal berpengaruh positif terhadap stabilitas 

perbankan (Athari, 2024; My & Quoc, 2022; Pratiwi et al., 2024; Saputra & Shaferi, 

2020; Tran et al., 2022). Dengan adanya modal yang cukup, bank memiliki 

kemampuan untuk menyerap kerugian tanpa harus menghentikan operasionalnya, 

sehingga dapat menjaga stabilitas sistem keuangan dan mengurangi risiko 

keruntuhan sistemik. 

Penelitian ini menarik untuk dilakukan karena terdapat perbedaan hasil di antara 

peneliti terkait pengaruh net interest margin (NIM) dan non-performing loan (NPL) 

terhadap stabilitas perbankan. Beberapa studi menunjukkan bahwa NIM 

berpengaruh positif terhadap stabilitas perbankan, mengindikasikan bahwa bank 

dengan margin bunga yang lebih tinggi memiliki kapasitas untuk bertahan dalam 

situasi ekonomi yang tidak stabil. Namun, penelitian lain menunjukkan bahwa NIM 

dapat memiliki pengaruh negatif pada stabilitas perbankan karena risiko terkait 

dengan pengelolaan bunga pinjaman yang terlalu tinggi dapat meningkatkan gagal 

bayar atau ketidakmampuan nasabah dalam memenuhi kewajiban finansial. 

Demikian pula, meskipun secara umum rasio NPL yang tinggi dianggap sebagai 

indikator risiko yang dapat menurunkan stabilitas perbankan, beberapa penelitian 

justru menunjukkan adanya pengaruh positif NPL terhadap stabilitas yang 

mengindikasikan bahwa ketahanan bank terhadap pinjaman bermasalah dapat 

berfungsi sebagai penyangga dalam menghadapi guncangan ekonomi.  
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Penelitian ini akan menganalisis bank konvensional di negara ASEAN-5 yang 

terdaftar di bursa efek masing-masing negara, antara lain Bursa Efek Indonesia 

(BEI atau IDX), Bursa Malaysia, Singapore Exchange (SGX), Stock Exchange of 

Thailand (SET), dan Philippine Stock Exchange (PSE). Selain itu, penelitian ini 

menjadikan kecukupan modal yang diukur dengan rasio capital adequacy ratio 

(CAR) sebagai variabel kontrol. Penelitian ini akan menunjukkan bagaimana bank-

bank di negara-negara ASEAN dapat menjaga stabilitas jangka panjang meskipun 

tantangan ekonomi dan keuangan semakin meningkat. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan penjelasan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, rumusan 

masalah dalam penelitian ini antara lain. 

1. Apa pengaruh net interest margin (NIM) terhadap stabilitas perbankan? 

2. Apa pengaruh non-performing loan (NPL) terhadap stabilitas perbankan?\ 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

  

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian antara lain 

1. Menganalisis pengaruh net interest margin (NIM) terhadap stabilitas 

perbankan. 

2. Menganalisis pengaruh non-performing loan (NPL) terhadap stabilitas 

perbankan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain sebagai sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah wawasan terkait dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi stabilitas perbankan di wilayah ASEAN-5. Penelitian ini 

memberikan pemahaman tentang hubungan antara variabel net interest 

margin (NIM), non-performing loan (NPL), terhadap stabilitas perbankan 
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di negara ASEAN dengan menjadikan kecukupan modal (capital adequacy 

ratio) sebagai variabel kontrol. 

2. Manfaat Praktis: 

a) Akademisi 

Penelitian ini akan menjadi sumber referensi yang penting bagi para 

akademisi yang berminat untuk melakukan eksplorasi lebih lanjut 

mengenai stabilitas perbankan di kawasan ASEAN sehingga dapat 

menjadi landasan bagi peneliti selanjutnya yang fokus pada aspek-aspek 

spesifik seperti manajemen risiko suku bunga dan kredit dan 

pengaruhnya terhadap stabilitas perbankan. 

b) Perbankan 

Hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi kepada manajemen 

bank untuk memperkuat stabilitas keuangan mereka. Manajer bank 

dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk mengoptimalkan NIM dan 

mengelola NPL agar stabilitas perbankan tetap terjaga. 

c) Investor 

Penelitian ini juga bermanfaat bagi investor dan pemegang saham 

dengan menyediakan informasi yang lebih jelas tentang kondisi 

stabilitas perbankan di ASEAN, serta faktor-faktor yang perlu 

dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan investasi di sektor ini.



 

 

 

 

II. LANDASAN TEORI 

 

2.1. Landasan Teori 

 

2.1.1. Teori Intermediasi Keuangan 

 

Gurley & Shaw (1956) mengemukakan bahwa teori intermediasi keuangan 

mengacu pada peran lembaga keuangan dalam menghubungkan kelompok yang 

memiliki surplus dana (penabung) dengan kelompok yang mengalami defisit dana 

(peminjam).  Bank menciptakan likuiditas dengan cara meminjam dana jangka 

pendek dan menyalurkan pinjaman dalam jangka panjang, berperan sebagai 

perantara keuangan. Bank tidak menciptakan uang secara mandiri, melainkan 

mengandalkan simpanan sebagai sumber pendanaan untuk memberikan pinjaman 

(Werner, 2015).  

Lembaga keuangan memperoleh modal dari berbagai sumber, seperti tabungan dan 

penerbitan obligasi, lalu menyalurkannya kepada nasabah yang dapat 

meningkatkan efisiensi modal dan menghasilkan nilai, serta memperbaiki efisiensi 

transaksi, menurunkan biaya, dan memungkinkan pembiayaan dalam skala besar, 

serta mengoptimalkan alokasi sumber daya sosial dan mendukung sistem keuangan 

melalui konversi aset (Li, 2021). Berdasarkan hal ini, perbankan memperoleh 

pendapatan dari bunga yang diperoleh dari penyaluran dana kepada individu atau 

perusahaan dalam bentuk kredit, dan mengeluarkan biaya dengan membayarkan 

bunga kepada penabung. Namun, dalam perannya sebagai perantara keuangan, 

perbankan juga menghadapi adanya asimetri informasi. 

Asimetri informasi terjadi ketika terdapat ketidakseimbangan dalam akses atau 

pemahaman antara dua pihak yang terlibat dalam suatu transaksi, di mana salah satu 

pihak tidak memiliki informasi yang setara dengan pihak lainnya (Mishkin, 2013). 

Kondisi ini menyebabkan ketidakmampuan pihak tersebut untuk membuat 
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keputusan yang tepat dan akurat saat melakukan transaksi karena kurangnya 

informasi yang diperlukan.  

Asimetri informasi mengarah kepada masalah adverse selection, moral hazard, dan 

monitoring cost (Bebczuk, 2003).  

1. Adverse selection  

Adverse selection terjadi ketika bank tidak mampu membedakan nasabah dengan 

risiko kredit yang berbeda. Ketidakmampuan bank dalam membedakan risiko 

dapat dimanfaatkan oleh peminjam dengan menyembunyikan tingkat risiko yang 

sebenarnya.  

2. Moral hazard  

Moral hazard terjadi ketika nasabah menggunakan dana untuk tujuan yang 

berbeda dari perjanjian yang telah ditentukan. Bank kekurangan informasi yang 

cukup untuk memastikan bahwa dana yang disalurkan kepada nasabah 

digunakan sesuai dengan tujuan yang telah disepakati. 

3. Monitoring cost  

Monitoring cost berkaitan dengan usaha bank untuk mengawasi aktivitas 

nasabah dengan memastikan bahwa dana digunakan telah sesuai perjanjian. 

Meskipun hal ini menimbulkan biaya tambahan, tindakan ini dilakukan sebagai 

usaha dalam mengurangi risiko akibat tindakan tersembunyi dari nasabah. 

Kontrak utang menciptakan kewajiban hukum bagi peminjam untuk melunasi 

pokok pinjaman beserta bunga sesuai dengan perjanjian. Meskipun mengikat secara 

hukum, sering kali peminjam melanggar perjanjian karena kondisi 

perekonomiannya. Asimetri informasi terjadi disebabkan karena adanya 

ketidakpastian yang melekat pada proyek investasi menyebabkan keraguan 

terhadap kemampuan peminjam untuk memenuhi kewajibannya (Bebczuk, 2003).  

 

2.1.2. Stabilitas Perbankan 

 

Stabilitas perbankan adalah kondisi ketika bank dapat melakukan tiga fungsi 

utamanya dengan baik, yaitu dapat memfasilitasi alokasi sumber daya  antara 

deposan dan debitur, dapat mengevaluasi dan mengelola risiko keuangan secara 
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proaktif, dan berada  dalam kondisi yang kuat sehingga mampu mengatasi 

guncangan ekonomi tanpa mengalami gangguan yang signifikan (IMF, 2004). 

Dengan kata lain, stabilitas perbankan adalah tidak adanya gangguan yang tidak 

terduga dalam penyaluran kredit, sistem pembayaran, dan layanan perbankan 

(Aroghene et al., 2022).  

Stabilitas sistem keuangan dianggap baik jika mekanisme perekonomian, seperti 

penetapan harga, manajemen risiko, dan alokasi dana, berfungsi dengan efektif dan 

mendukung pertumbuhan ekonomi (Fajriani & Sudarmawan, 2022). Stabilitas 

keuangan perbankan menunjukkan fleksibilitas seluruh kegiatan dan sektor terkait 

keuangan untuk mengurangi kerugian dan krisis perbankan. Ketidakstabilan 

perbankan terjadi karena bank tidak efisien dalam mengatasi risiko likuiditas, 

sehingga menyebabkan guncangan dan penurunan efisiensi perekonomian karena 

fluktuasi keuangan (My & Quoc, 2022). 

Selain mampu menjalankan fungsi intermediasi dengan baik, stabilitas perbankan 

juga mencakup kemampuan bank dalam menjaga kepercayaan publik terhadap 

sistem keuangan. Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan mengatur 

bahwa bank memiliki kewajiban untuk menjaga kesehatannya dengan memenuhi 

ketentuan mengenai kecukupan modal, kualitas aset, manajemen, likuiditas, 

rentabilitas, dan solvabilitas, serta aspek lain yang relevan dengan kegiatan 

operasionalnya. Selain itu, bank juga diwajibkan untuk menjalankan usaha sesuai 

dengan prinsip kehati-hatian yang ditetapkan. Ketika dalam kondisi stabil, bank 

dapat mempertahankan tingkat profitabilitas yang memadai dan menjaga 

kecukupan permodalan guna mengatasi potensi kerugian. Bank dalam kondisi stabil 

dapat mengelola risiko yang melekat pada aktivitasnya. Dengan demikian, bank 

dapat menyajikan layanan yang maksimal kepada masyarakat sekaligus 

memberikan dampak positif terhadap perekonomian negara. 
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Stabilitas perbankan dapat diukur dengan beberapa indikator antara lain 

Tabel 2. 1 Indikator Pengukuran Stabilitas Perbankan 

Rumus Definisi Rumus Sumber 

Z-Score  

𝑅𝑂𝐴 + 𝐸/𝐴

𝜎𝑅𝑂𝐴
 

Adenan et al.,(2023), Alireza (2023), 

Mkadmi et al (2021), Ozili (2018), 

Saputra & Shaferi (2020), dan Wang & 

Lin (2021) 

Capitalisation 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒ℎ𝑜𝑙𝑑𝑒𝑟′𝑠 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

Mkadmi et al (2021) 

Financial Stress 

Index (FSI) 

𝛽 + 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛𝑠

+ 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 𝑉𝑜𝑙𝑎𝑡𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦

+ 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑆𝑝𝑟𝑒𝑎𝑑𝑠

+ 𝐸𝑀𝑃𝐼 

Nugroho et al (2021) 

Sumber: Data diolah 

 

2.1.3. Net Interest Margin (NIM) 

 

Net interest margin (NIM) mengukur kemampuan bank dalam mengoptimalkan 

pengelolaan aset produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih 

(Purnomo, 2024). NIM menggambarkan perbedaan antara pendapatan bunga yang 

diterima oleh bank atau lembaga keuangan dengan bunga yang dibayarkan kepada 

deposan terhadap total aset produktif. NIM digunakan untuk mengukur 

profitabilitas dalam kegiatan peminjaman dan investasi bank komersial (Wang & 

Lin, 2021). NIM yang tinggi menunjukkan bahwa kegiatan operasional bank 

tersebut menghasilkan profit yang baik, sehingga kondisi keuangan bank menjadi 

lebih stabil (Ketaren & Haryanto, 2020). 

Bank memberikan bunga kepada deposan atas simpanan mereka, yang 

meningkatkan saldo awal simpanan dan menjadi insentif utama bagi deposan. 

Berdasarkan simpanan yang diterima, bank menyalurkan pinjaman kepada 

masyarakat dan bisnis, sehingga mendukung pertumbuhan ekonomi nasional dan 

kesejahteraan publik (Puspitasari et al., 2021). Dana yang dihimpun dari 

masyarakat digunakan untuk memberikan pinjaman guna memenuhi kebutuhan 
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bisnis dan individu. Bank memperoleh pendapatan bunga dari penyaluran kredit 

tersebut. 

Suku bunga memiliki pengaruh penting dalam kesehatan perekonomian. Suku 

bunga mempengaruhi keputusan-keputusan pribadi masyarakat, seperti memilih 

antara mengonsumsi atau menabung, serta membeli obligasi atau menaruh dana di 

rekening tabungan (Mishkin, 2013). Selain itu, suku bunga juga mempengaruhi 

keputusan ekonomi suatu bisnis, apakah dana yang dimiliki organisasi akan 

digunakan untuk berinvestasi pada peralatan guna mendukung operasional 

perusahaan atau menyimpan dana tersebut di bank. Bank menetapkan tingkat bunga 

pinjaman yang lebih tinggi dibandingkan bunga yang diberikan kepada simpanan. 

Kemudian, perbedaan tingkat bunga ini menjadi sumber keuntungan bank. Selisih 

antara tingkat bunga simpanan dan tingkat bunga pinjaman disebut dengan spread. 

Dengan demikian, spread menjadi tolok ukur dalam menilai kinerja suatu bank. 

Dalam menghitung NIM terdapat indikator berbeda yang dilakukan antara peneliti, 

antara lain  

Tabel 2. 2 Indikator Pengukuran Net Interest Margin (NIM) 

Rumus Definisi Rumus Sumber 

Pendapatan Bersih 

terhadap Aset Produktif 

𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐵𝑒𝑎𝑟𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

Wang & Lin ( 2021) 

Pendapatan Bersih 

terhadap Total Aset 

𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

Shahriar et al (2023) 

Pendapatan Bersih 

terhadap Total Modal 

𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙
 

Mkadmi et al (2021) 

Sumber: Data diolah  

 

2.1.4. Non-Performing Loan (NPL) 

 

Pinjaman bermasalah adalah pinjaman di mana peminjam gagal membayar cicilan 

pokok maupun bunga yang telah disepakati (Dendawidaya, 2005). Hal ini dapat 
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menimbulkan masalah serius bagi bank karena tidak lagi menghasilkan pendapatan 

dan berpotensi menyebabkan kerugian finansial. Lembaga keuangan umumnya 

mengalokasikan dana untuk menutupi potensi kerugian dari pinjaman bermasalah, 

yang dikenal sebagai provisi kerugian pinjaman. Mereka juga menghapus piutang 

tak tertagih melalui laporan laba rugi. 

Kredit bermasalah dapat diukur dengan menggunakan rasio non-performing loan 

(NPL). NPL dapat menjadi indikator awal terjadinya krisis perbankan karena 

berdampak buruk pada kekuatan ekonomi suatu negara dengan mengurangi 

pertumbuhan kredit (Singh et al., 2021). Rendahnya tingkat NPL mencerminkan 

kesehatan sistem keuangan, sedangkan tingginya tingkat NPL dapat 

mengindikasikan kerentanan dalam sistem keuangan. NPL yang tinggi awalnya 

berdampak pada bank-bank komersial dan dalam jangka panjang dapat merusak 

stabilitas sistem keuangan serta ekonomi suatu negara. Peningkatan tren NPL 

secara signifikan menghambat efisiensi perbankan, karena dapat memicu krisis 

perbankan. Secara spesifik, pinjaman bermasalah mengurangi pendapatan bunga, 

membatasi peluang investasi, dan menciptakan krisis likuiditas dalam sistem 

keuangan, yang pada akhirnya dapat memicu kebangkrutan serta memperburuk 

aktivitas ekonomi. 

Ikatan Bankir Indonesia dan Lembaga Sertifikasi Profesi Perbankan (2013), 

mengungkapkan bahwa terdapat dua indikator yang digunakan untuk menghitung 

NPL, yaitu NPL Gross dan NPL Net. NPL Gross merupakan rasio yang mengukur 

perbandingan antara jumlah kredit bermasalah dengan total kredit yang disalurkan 

oleh bank. 

 

Pada indikator NPL Gross, kredit bermasalah merujuk pada kredit yang 

dikategorikan sebagai kurang lancar, diragukan, atau macet, yang perhitungannya 

didasarkan pada nilai tercatat dalam neraca secara keseluruhan (belum dikurangi 

dengan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai atau CKPN). CKPN adalah cadangan 

yang harus dibentuk oleh bank sesuai dengan ketentuan PSAK mengenai Instrumen 

NPL Gross =
Kredit Bermasalah

Total Kredit
 

 

NPL Gross =
Kredit Bermasalah

Total Kredit
 

 

NPL Gross =
Kredit Bermasalah

Total Kredit
 

 

NPL Gross =
Kredit Bermasalah

Total Kredit
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Keuangan. Sementara itu, NPL Net merupakan rasio yang memperlihatkan 

perbandingan antara jumlah kredit bermasalah yang sudah dikurangi CKPN dengan 

total kredit yang diberikan oleh bank. Berdasarkan indikator NPL Net, kredit 

bermasalah juga mencakup kredit yang masuk dalam kategori kurang lancar, 

diragukan, dan macet. yang kemudian perhitungannya didasarkan pada nilai tercatat 

di dalam neraca secara net (setelah dikurangi CKPN). 

 

2.1.5. Kecukupan Modal Bank 

 

Berdasarkan ketentuan dalam regulasi Basel Committee, bank diharuskan untuk 

memiliki modal yang cukup guna mengatasi risiko kredit, risiko pasar, dan risiko 

operasional (Ikatan Bankir Indonesia, 2016). Dalam hal ini, perbankan perlu 

memiliki modal minimum sebesar 8% dari aset tertimbang menurut risiko. 

Berdasarkan regulasi Basel Committee on Banking Supervision (2011), total modal 

yang harus dipenuhi meliputi: 

1) Tier 1 Capital  (going-concern capital): 

a. Common Equity Tier 1 

b. Additional Tier 1 

2) Tier 2 Capital (gone-concern capital). 

Semua komponen modal tersebut disesuaikan dengan peraturan yang berlaku dan 

harus memenuhi batasan bahwa Common Equity Tier 1 harus setidaknya sebesar 

4,5% dari aset berbasis risiko, Tier 1  harus mencapai setidaknya 6,0%, dan Total 

Modal yang merupakan kombinasi dari Tier1 Capital dan Tier 2 Capital harus 

berada pada level minimal 8,0%, seluruhnya dihitung berdasarkan aset berbasis 

risiko. 

Capital adequacy ratio (CAR) berfungsi sebagai indikator utama untuk 

mengevaluasi apakah bank memiliki jumlah modal yang memadai guna mengatasi 

berbagai risiko yang mungkin timbul. CAR dihitung dengan cara membandingkan 

jumlah modal yang dimiliki oleh bank terhadap aset yang telah disesuaikan dengan 

NPL Net =
Kredit Bermasalah − CKPN

Total Kredit
 

 

NPL Net =
Kredit Bermasalah − CKPN

Total Kredit
 

 

NPL Net =
Kredit Bermasalah − CKPN

Total Kredit
 

 

NPL Net =
Kredit Bermasalah − CKPN

Total Kredit
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tingkat risikonya, untuk memastikan bahwa bank memiliki cadangan modal yang 

memadai guna menghadapi kemungkinan kerugian yang timbul.. Regulasi Basel 

terkait dengan persyaratan modal untuk menghindari kerugian bank terdiri dari tiga 

kategori yang harus dipenuhi secara bersamaan (Andersen & Enger, 2024): 

1) Ketentuan kecukupan modal berbasis risiko bertujuan memastikan bahwa 

modal bank cukup untuk menutupi potensi kerugian yang terkait dengan 

risiko yang dihadapinya.   

2) Ketentuan rasio leverage bertujuan memastikan bank memiliki porsi modal 

Tier 1 yang memadai untuk mendukung pinjaman dan aset lainnya, tanpa 

memperhatikan risiko kerugian atau metode penghitungan yang digunakan.   

3) Ketentuan Minimum Requirement for Own Funds and Eligible Liabilities 

(MREL) dirancang untuk mendukung pengelolaan krisis bank secara efektif 

tanpa memanfaatkan dana publik.   

 

2.2. Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu dalam penelitian ini antara lain. 

Tabel 2. 3 Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Hasil 

1 (Alireza et al., 

2023) 

Country risk factors 

and banking sector 

stability: Do 

countries’ income 

and risk-level 

matter? Evidence 

from global study 

Regulasi modal meningkatkan stabilitas. 

Risiko kredit (NPL) dan inefisiensi bank 

menurunkan stabilitas. Diversifikasi 

pendapatan dan inklusi keuangan 

meningkatkan stabilitas.. 

2 (My, 2020) Credit Risk And 

Bank Stability Of 

Vietnam 

Commercial Bank: 

A Bk Approach 

Profitabilitas dan stabilitas bank periode 

sebelumnya memiliki dampak pada stabilitas 

bank saat ini. Non-performing loan, non 

interest income merusak stabilitas bank. 

Penyisihan kerugian pinjaman, dan stabilitas 

bank periode sebelumnya memiliki korelasi 

positif dengan stabilitas bank saat ini. 

3 (Nguyen, 2024) Competition, 

economic freedom 

and bank stability: 

Otoritas harus memberikan sedikit persaingan 

dan fleksibilitas ekonomi untuk menjaga 

stabilitas bank. Studi ini meneliti dampak 

kebebasan ekonomi ASEAN-4 secara empiris 
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Evidence from 

ASEAN 

untuk pertama kalinya. Studi ini menyoroti 

daya saing dan stabilitas bank. 

4 (Saputra & 

Shaferi, 2020) 

The Effect Of Credit 

Risk, Liquidity Risk 

And Capital 

Adequacy On Bank 

Stability 

Secara simultan risiko kredit (NPL), risiko 

likuiditas (LDR)  dan kecukupan modal 

(CAR) berpengaruh terhadap stabilitas 

perbankan. Sedangkan secara parsial variabel 

yang berpengaruh positif signifikan adalah 

kecukupan modal, sedangkan risiko kredit dan 

likuiditas berpengaruh negatif terhadap 

stabilitas perbankan di Indonesia. 

5 (Seho et al., 

2024) 

Bank financing 

diversification, 

market structure, 

and stability in a 

dual-banking system 

Diversifikasi pembiayaan meningkatkan 

stabilitas bank konvensional hingga batas 

moderat, namun tidak berpengaruh pada bank 

syariah. Konsentrasi pasar memperkuat 

pengaruh diversifikasi pada bank 

konvensional, tetapi justru meningkatkan 

stabilitas bank syariah. Faktor lain seperti 

ukuran bank dan pertumbuhan ekonomi juga 

memengaruhi stabilitas, terutama sebelum dan 

sesudah krisis keuangan 2008. 

6 (Tran et al., 

2022) 

Concentration, 

capital, and bank 

stability in emerging 

and developing 

countries 

Modal secara signifikan memengaruhi 

stabilitas keuangan bank di pasar berkembang 

dan negara berkembang, yang menyoroti 

peran modal sebagai sumber pembiayaan yang 

signifikan di negara-negara ini. 

7 (Wang & Lin, 

2021) 

Income 

diversification and 

bank risk in Asia 

Pacific 

Bank dengan tingkat diversifikasi pendapatan 

yang lebih tinggi secara umum memiliki risiko 

yang lebih rendah. Negara berkembang 

menunjukkan bahwa bank dengan tingkat 

diversifikasi pendapatan yang lebih tinggi 

menghadapi risiko yang lebih rendah. Namun, 

diversifikasi pendapatan bank umum tidak 

memiliki dampak signifikan terhadap risiko 

bank di negara maju di Asia Pasifik. 

Sumber: diolah peneliti 

 

  



19 

 

2.3. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual dalam penelitian ini, yaitu 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian 

Sumber: Diolah Peneliti 

 

2.4. Pengembangan Hipotesis 

 

2.4.1. Pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap Stabilitas Perbankan 

 

Gurley & Shawn (1956) mengemukakan bahwa teori intermediasi keuangan 

mengacu pada peran lembaga keuangan dalam menghubungkan kelompok yang 

memiliki surplus dana (penabung) dengan kelompok yang mengalami defisit dana 

(peminjam). Sebagai lembaga keuangan, perbankan memperoleh keuntungan 

melalui perbedaan antara bunga yang dikenakan pada pinjaman yang diberikan 

kepada peminjam dan bunga yang dibayarkan kepada para penabung. Net interest 

margin (NIM) adalah sebuah indikator yang menggambarkan selisih antara 

pendapatan bunga yang diperoleh bank dari aset berbunga dan biaya bunga yang 

dikeluarkan bank untuk kewajiban berbunga, dibandingkan dengan total aset 

produktif yang dimiliki. NIM yang tinggi menunjukkan bahwa bank mampu 

menghasilkan pendapatan yang cukup besar dari aset berbunga dibandingkan 

dengan biaya bunga yang harus dibayar. NIM mencerminkan profitabilitas 

perbankan. Profitabilitas yang baik menjadi salah satu elemen penting dalam 

menjaga stabilitas bank karena dengan laba yang lebih tinggi, bank memiliki 

kemampuan yang lebih baik untuk menyerap kerugian yang tak terduga dan 

mengurangi risiko kebangkrutan. 
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NIM yang tinggi juga mencerminkan efisiensi manajemen aset dan kewajiban bank. 

Bank yang mampu mengoptimalkan penyaluran kredit dengan suku bunga yang 

kompetitif dan meminimalkan biaya pendanaan akan memiliki NIM yang lebih 

baik. Efisiensi ini menunjukkan bahwa bank memiliki struktur biaya yang sehat, 

sehingga lebih mampu bertahan dalam kondisi ekonomi yang tidak menentu. 

Dengan demikian, bank yang memiliki NIM tinggi biasanya dianggap lebih efisien 

dan mampu mengelola risiko kredit serta likuiditas dengan lebih baik, yang pada 

akhirnya mendukung stabilitas keuangan jangka panjang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mkadmi et al., (2021), Ozili (2018), Shahriar et al 

(2023), Tran et al (2022) dan Wang & Lin (2021) menunjukkan bahwa NIM yang 

kuat tidak hanya mencerminkan kinerja keuangan yang baik, tetapi juga 

memperkuat stabilitas bank. NIM yang semakin tinggi menunjukkan bahwa bank 

memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menghasilkan laba sehingga dapat 

menjaga stabilitas bank. Bank yang memiliki NIM tinggi cenderung lebih tahan 

terhadap guncangan pasar dan fluktuasi ekonomi, sehingga lebih stabil secara 

keseluruhan. Dengan demikian, hipotesis pertama dalam penelitian ini yaitu 

H1: Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif terhadap stabilitas 

perbankan. 

 

2.4.2. Pengaruh Non-Performing Loan (NPL) terhadap Stabilitas Perbankan 

 

Perbankan sebagai lembaga intermediasi atau perantara keuangan dihadapkan pada 

adanya permasalahan asimetri informasi. Asimetri informasi terjadi disebabkan 

karena adanya ketidakpastian yang melekat pada proyek investasi menyebabkan 

keraguan terhadap kemampuan peminjam untuk memenuhi kewajibannya 

(Bebczuk, 2003).  Non-performing loan (NPL) adalah indikator yang mengukur 

kualitas kredit bank dengan menggambarkan jumlah pinjaman yang tidak dibayar 

tepat waktu oleh debitur.  

Peningkatan NPL menunjukkan bahwa bank menghadapi lebih banyak kredit 

bermasalah yang dapat mengurangi laba bank karena bank harus menyisihkan 

cadangan kerugian kredit yang lebih besar. Selain itu, tingginya NPL dapat memicu 
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peningkatan risiko likuiditas karena bank harus menyediakan dana tambahan untuk 

menutup kredit bermasalah yang tidak tertagih. Hal ini dapat mengganggu operasi 

harian bank, terutama jika jumlah pinjaman yang bermasalah terus meningkat tanpa 

adanya pemulihan yang signifikan. Tanpa adanya penanganan yang tepat, bank 

dapat mengalami kesulitan memenuhi kewajibannya kepada deposan dan investor 

yang dapat mengancam kepercayaan publik terhadap sistem perbankan.  

NPL yang tinggi juga dapat menurunkan kemampuan bank untuk menarik investor 

baru karena risiko kredit yang meningkat menciptakan persepsi negatif tentang 

manajemen dan kesehatan keuangan bank. Investor cenderung menghindari 

institusi yang memiliki tingkat NPL tinggi, yang dapat mempersulit bank untuk 

mendapatkan pendanaan yang diperlukan untuk ekspansi atau proyek baru.  

NPL berdampak negatif pada stabilitas perbankan karena ketika NPL meningkat 

maka akan mengurangi laba bank yang berdampak pada penurunan profitabilitas 

perbankan yang kemudian mempengaruhi stabilitas perbankan (Alireza et al., 2023; 

Irene, 2022; Ismail & Ahmed, 2023; My, 2020; Rosalina & Wahyuningsih, 2023; 

Saputra & Shaferi, 2020). NPL yang meningkat dapat mengganggu aliran kas bank 

karena pembayaran pinjaman yang tertunda atau gagal bayar menyebabkan 

penurunan likuiditas. Hal menyebabkan terbatasnya kemampuan bank untuk 

memberikan kredit baru yang dapat memperlambat pertumbuhan bisnis dan 

memperlemah stabilitas keuangannya. Dengan demikian, hipotesis kedua dalam 

penelitian ini yaitu 

H2: Non-performing loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap stabilitas 

perbankan. 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 3.1. Jenis dan Sumber Data 

 

Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif untuk pengumpulan dan 

interpretasi data. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diambil dari 

laporan tahunan bank-bank yang terdaftar di kawasan ASEAN-5. Sumber data 

tersebut diperoleh dari situs resmi bursa efek di masing-masing negara, diantaranya 

yaitu Bursa Efek Indonesia (BEI/IDX), Bursa Malaysia, Singapore Exchange 

(SGX), Stock Exchange of Thailand (SET), dan Philippine Stock Exchange (PSE), 

serta laporan tahunan yang dipublikasikan oleh bank-bank terkait. 

 

3.2. Populasi dan Sampel 

 

3.2.1. Populasi 

 

Populasi dari penelitian ini adalah industri perbankan dari negara ASEAN-5 

meliputi Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, dan Filipina. 

 

3.2.2. Sampel 

 

Penelitian ini menerapkan metode purposive sampling atau pemilihan sampel 

berdasarkan tujuan khusus. Fokus penelitian ini adalah menganalisis stabilitas 

perbankan pada bank konvensional di negara ASEAN-5 (Indonesia, Malaysia, 

Singapura, Thailand, dan Filipina) yang tercatat di bursa saham masing-masing 

negara, meliputi perbankan Indonesia yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (IDX), 

perbankan Malaysia di Bursa Malaysia, perbankan Singapura di Singapore 

Exchange (SGX), perbankan Thailand di Stock Exchange of Thailand (SET), serta 

perbankan Filipina di Philippine Stock Exchange (PSE). 

Kriteria-kriteria yang diharuskan mencakup 
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1. Perbankan konvensional ASEAN-5 yang terdaftar di Bursa Efek masing-

masing negara (IDX, Bursa Malaysia, SGX, SET, dan PSE) 

2. Perbankan ASEAN-5 yang menerbitkan laporan keuangan untuk publik 

selama tahun 2019-2023. 

3. Perbankan ASEAN-5 yang memiliki informasi lengkap tahun 2019-2023 

yang dibutuhkan dalam penelitian. 

 

3.3. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

3.3.1. Stabilitas Perbankan sebagai Variabel Dependen (Y) 

 

Indikator untuk menilai stabilitas perbankan dalam penelitian ini adalah Z-Score 

(Adenan et al., 2023; Alireza et al., 2023; Mkadmi et al., 2021; Oktaviyanti & 

Purnawan, 2019; Ozili, 2018; Saputra & Shaferi, 2020; Wang & Lin, 2021), yaitu 

indikator yang digunakan untuk mengukur risiko kebangkrutan atau ketidakstabilan 

bank. Semakin tinggi nilai Z-Score, semakin stabil bank tersebut, karena Z-Score 

menunjukkan seberapa besar buffer (penyangga) modal bank terhadap volatilitas 

pendapatannya. 

 

 ROA (Return on Assets): Rasio laba bersih terhadap total aset 

 E/A : Equity to Total Assets 

 σROA: Standar deviasi dari ROA 

Z-Score yang lebih tinggi mengindikasikan bank lebih stabil karena memiliki lebih 

banyak modal dan keuntungan untuk menutupi potensi kerugian yang tidak terduga. 

 

  

𝑍 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 =
𝑅𝑂𝐴 + 𝐸/𝐴

σ𝑅𝑂𝐴
 

 

𝑍 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 =
𝑅𝑂𝐴 + 𝐸/𝐴

σ𝑅𝑂𝐴
 

 

𝑍 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 =
𝑅𝑂𝐴 + 𝐸/𝐴

σ𝑅𝑂𝐴
 

 

𝑍 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 =
𝑅𝑂𝐴 + 𝐸/𝐴

σ𝑅𝑂𝐴
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3.3.2. Net Interest Margin (NIM) sebagai Variabel Independen (X1) 

 

Net interest margin (NIM) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana efisiensi bank dalam menghasilkan keuntungan dari aset produktifnya. NIM 

mencerminkan selisih antara pendapatan bunga yang diterima bank dari aset-

asetnya, seperti pinjaman dan obligasi, dengan bunga yang harus dibayar oleh bank 

atas kewajiban-kewajibannya, seperti deposito. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wang & Lin ( 2021) dan menurut 

Ikatan Bankir Indonesia,  penelitian ini menggunakan indikator Net Interest Income 

terhadap Interest Bearing Assets, yaitu dengan indikator: 

 

Hasil NIM yang lebih tinggi menunjukkan bank lebih efisien dalam menghasilkan 

keuntungan dari aset produktifnya. Dengan demikian, bank yang memiliki NIM 

tinggi dianggap lebih efisien dan mampu mendukung stabilitas keuangan jangka 

panjang. 

 

3.3.3. Non-Performing Loan (NPL) sebagai Variabel Independen (X2) 

 

Non-performing loan (NPL)  adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kualitas 

kredit bank yang menunjukkan persentase pinjaman yang bermasalah atau tidak 

lagi menghasilkan pembayaran bunga dan pokok sesuai jadwal selama jangka 

waktu tertentu.  

Merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Alireza (2023), Irene (2022), dan My 

(2020), indikator untuk menghitung NPL yaitu 

 

𝑁𝐼𝑀 =
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑏𝑒𝑎𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

 

𝑁𝐼𝑀 =
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑏𝑒𝑎𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

 

𝑁𝐼𝑀 =
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑏𝑒𝑎𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

 

𝑁𝐼𝑀 =
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑏𝑒𝑎𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

𝑁𝑃𝐿 =
𝑁𝑜𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑓𝑜𝑟𝑚𝑖𝑛𝑔 𝐿𝑜𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑜𝑎𝑛
 

 

𝑁𝑃𝐿 =
𝑁𝑜𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑓𝑜𝑟𝑚𝑖𝑛𝑔 𝐿𝑜𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑜𝑎𝑛
 

 

𝑁𝑃𝐿 =
𝑁𝑜𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑓𝑜𝑟𝑚𝑖𝑛𝑔 𝐿𝑜𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑜𝑎𝑛
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 Non-performing loan adalah jumlah pinjaman yang gagal dibayar oleh 

debitur dalam waktu yang ditentukan. 

 Total loan adalah seluruh pinjaman yang diberikan oleh bank. 

Semakin tinggi rasio NPL, semakin buruk kualitas kredit bank, yang bisa menjadi 

indikator risiko likuiditas dan kestabilan bank yang lebih rendah. 

 

3.3.4. Kecukupan Modal (CAR) sebagai Variabel Kontrol 

 

Capital Adequacy Ratio (CAR) menjadi ukuran utama untuk menilai apakah bank 

memiliki modal yang cukup untuk menutupi risiko yang dihadapinya. CAR 

dihitung dengan cara membandingkan jumlah modal yang dimiliki oleh bank 

dengan aset yang telah disesuaikan dengan tingkat risikonya, untuk memastikan 

bahwa bank memiliki cadangan modal yang cukup guna mengatasi potensi 

kerugian.  

Sejalan dengan penelitian Athari (2024) dan Tran et al (2022) serta berdasarkan 

regulasi dari Basel Committee, indikator untuk menghitung CAR yaitu 

𝐶𝐴𝑅 =
𝐵𝑎𝑛𝑘 𝑅𝑒𝑔𝑢𝑙𝑎𝑡𝑜𝑟𝑦 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙

𝑅𝑖𝑠𝑘 𝑊𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡𝑒𝑑 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 Bank Regulatory Capital terdiri dari dari modal inti bank (Common Equity 

Tier 1) dan modal tambahan bank (Tier 1 Capital) 

 Risk Weighted Assets adalah total aset bank yang disesuaikan dengan tingkat 

risiko masing-masing jenis aset. 

Sesuai dengan regulasi BIS, bank perlu memiliki modal minimum sebesar 8% dari 

aset tertimbang menurut risiko. 

 

3.4. Teknik Analisis Data 

 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier 

berganda dengan bantuan software SPSS untuk memproses data. Analisis ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 
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dependen. Selain itu, analisis data juga mencakup uji statistik deskriptif, uji asumsi 

klasik, dan uji hipotesis. 

 

3.4.1. Uji Statistik Deskriptif 

 

Menurut Rusmini (2017), analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan 

gambaran secara umum atau merangkum data yang dikumpulkan dari masing-

masing variabel yang dianalisis dalam penelitian. Secara umum, analisis kuantitatif 

deskriptif melibatkan penyajian informasi melalui ukuran pemusatan data (seperti 

nilai rata-rata, median, dan modus) serta ukuran dispersi atau penyebaran (seperti 

standar deviasi dan distribusi frekuensi). Penyajian ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman awal mengenai karakteristik dan pola distribusi data yang digunakan 

dalam penelitian.. 

 

3.4.2. Uji Asumsi Klasik 

 

Dalam analisis regresi, terdapat beberapa asumsi yang harus dipenuhi, yaitu uji 

normalitas, uji heterokedastisitas, uji multikolinearitas, dan uji autokorelasi. 

 

3.4.2.1. Uji Normalitas 

 

Pengujian normalitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah data dari variabel 

dependen maupun independen dalam model regresi memiliki distribusi yang 

mendekati normal. Untuk menilai kenormalan tersebut, dilakukan pendekatan 

melalui analisis grafik, salah satunya dengan menggunakan probability plot yang 

membandingkan antara distribusi kumulatif data aktual dengan distribusi kumulatif 

dari distribusi normal (Basuki & Prawoto, 2022). Apabila data dalam model regresi 

berdistribusi normal, maka model tersebut dianggap layak atau sesuai. Selain 

pendekatan grafis, penelitian ini juga menggunakan metode Uji Kolmogorov-

Smirnov untuk menilai distribusi residual pada model regresi. Uji ini dimaksudkan 

untuk memastikan terpenuhinya asumsi normalitas. Hasil uji dinilai berdasarkan 
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nilai signifikansi; apabila nilai tersebut melebihi angka 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa residual mengikuti distribusi normal. 

 

3.4.2.2. Uji Autokorelasi 

 

Pengujian autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pelanggaran 

terhadap asumsi klasik berupa autokorelasi, yakni adanya korelasi antara nilai 

residual pada satu observasi dengan residual observasi lainnya dalam model regresi. 

Salah satu prasyarat dalam regresi linear klasik adalah tidak adanya autokorelasi 

antar residual. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk mendeteksi 

autokorelasi adalah uji Durbin-Watson (DW test). Kriteria pengambilan keputusan 

berdasarkan nilai statistik Durbin-Watson adalah sebagai berikut: (1) apabila nilai 

DW lebih kecil dari batas bawah (dL) atau melebihi nilai (4 – dL), maka hipotesis 

nol ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi; (2) apabila nilai DW berada di antara 

batas atas (dU) dan (4 – dU), maka hipotesis nol diterima, yang menunjukkan tidak 

terdapat autokorelasi; dan (3) apabila nilai DW berada di antara dL dan dU atau 

antara (4 – dU) dan (4 – dL), maka hasil pengujian tidak memberikan kesimpulan 

yang pasti karena berada dalam daerah ketidakpastian 

 

3.4.2.3. Uji Heterokedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah dalam model regresi 

terjadi ketidakkonsistenan varians dari residual pada setiap observasi (Basuki & 

Prawoto, 2022). Ketika varians residual bersifat konstan antar pengamatan, kondisi 

ini disebut sebagai homoskedastisitas. Sebaliknya, apabila variansnya berbeda-

beda, maka kondisi tersebut dikenal dengan istilah heteroskedastisitas. Model 

regresi yang ideal seharusnya memenuhi asumsi homoskedastisitas, karena 

ketidaksesuaian terhadap asumsi ini dapat menyebabkan estimasi yang tidak efisien 

(Ghozali, 2001). Salah satu metode untuk mendeteksi kemungkinan adanya gejala 

heteroskedastisitas adalah dengan mengamati pola penyebaran titik-titik pada 

grafik scatterplot antara nilai residual yang telah distudentized (SRESID) dan nilai 

prediksi (ZPRED). Apabila pola tertentu muncul, seperti membentuk gelombang 
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atau pola penyebaran yang melebar kemudian menyempit, hal tersebut dapat 

menunjukkan adanya masalah heteroskedastisitas. Namun, apabila titik-titik 

tersebar secara acak dan merata di sekitar garis horizontal nol tanpa pola yang jelas, 

maka dapat disimpulkan bahwa model tidak mengandung heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2018). 

 

3.4.2.4. Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antar 

variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang ideal seharusnya 

tidak menunjukkan adanya korelasi antara variabel bebas (Ghozali, 2018). Deteksi 

multikolinearitas dilakukan dengan menganalisis matriks korelasi antar variabel 

independen atau melalui nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai 

tolerance yang rendah berkorelasi dengan VIF yang tinggi (karena VIF = 

1/tolerance), yang mengindikasikan adanya multikolinearitas tinggi. Batas umum 

yang digunakan adalah nilai tolerance di atas 0,10 atau nilai VIF di bawah 10, yang 

menunjukkan tidak adanya masalah multikolinearitas. 

 

3.4.3. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan antara variabel independen (bebas) dengan variabel dependen (terikat), 

serta mengukur sejauh mana variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Pengujian ini dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Adapun 

implementasi dari analisis regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian 

ini dijelaskan sebagai berikut. 

 

Keterangan : 

Z-Score = Stabilitas Perbankan 

α = Konstanta 

β1 – β3 = Koefisien Regresi  

Z-Score = α + β1.NIM + β2.NPL + β3.CAR + e 

 

 

Z-Score = α + β1.NIM + β2.NPL + β3.CAR + e 

 

 

Z-Score = α + β1.NIM + β2.NPL + β3.CAR + e 
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NIM = Net Interest Margin 

NPL = Non-Performing Loan 

CAR = Capital Adequacy Ratio 

e = Eror 

 

3.4.4. Uji Hipotesis 

 

3.4.4.1 Koefisien Determinasi (R2) 

 

Koefisien determinasi pada dasarnya digunakan untuk mengukur sejauh mana 

model regresi mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen 

(Purba et al., 2023). Nilai koefisien determinasi berada dalam rentang 0 hingga 1. 

Apabila nilai Adjusted R Square mendekati 0, maka hal ini mengindikasikan bahwa 

variabel-variabel independen memiliki kemampuan yang sangat terbatas dalam 

menjelaskan variasi pada variabel dependen. Sebaliknya, apabila nilai tersebut 

mendekati 1, maka variabel-variabel independen dinilai mampu menjelaskan 

hampir seluruh variasi yang terjadi pada variabel dependen (Ghozali, 2018). 

 

3.4.4.2. Uji Kelayakan Model Regresi (Uji F) 

 

Menurut Ghozali (2018), uji goodness of fit (uji kelayakan model) dilakukan untuk 

menilai seberapa tepat fungsi regresi dari sampel dalam memperkirakan nilai aktual 

secara statistik. Kelayakan model ini dapat diukur melalui nilai statistik F, yang 

menunjukkan apakah variabel-variabel independen dalam model secara simultan 

memengaruhi variabel dependen. 

Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut: 

 Ho: Model regresi tidak layak (tidak fit). 

 Ha: Model regresi layak (fit). 

Kriteria pengujian: 

 Ho ditolak jika nilai signifikansi < 0,05 atau F-hitung ≤ F-tabel. 

 Ha diterima jika nilai signifikansi > 0,05 atau F-hitung ≥ F-tabel. 
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3.4.4.3. Uji Signifikansi Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 

 

Menurut Ghozali (2018), uji t pada dasarnya mengukur sejauh mana pengaruh satu 

variabel independen secara individu dalam menjelaskan variasi pada variabel 

dependen. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah setiap variabel independen 

memiliki dampak yang signifikan terhadap variabel dependen dalam model regresi. 

Hasil uji t menunjukkan seberapa kuat hubungan antara variabel independen 

tertentu dengan variabel dependen, dan apakah pengaruh tersebut signifikan secara 

statistik. Nilai signifikansi yang rendah (biasanya < 0,05) menunjukkan bahwa 

variabel independen tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis, net interest margin (NIM) terbukti berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap stabilitas perbankan di kawasan ASEAN-5. Temuan ini 

sejalan dengan teori intermediasi keuangan dan didukung oleh sejumlah studi 

sebelumnya. Namun demikian, perbandingan antarnegara menunjukkan bahwa 

pengaruh NIM tidak bersifat mutlak. Filipina dan Indonesia mencatatkan rata-rata 

NIM tertinggi, yakni 4,20% dan 4,13%, tetapi memiliki Z-Score yang relatif rendah 

masing-masing sebesar 53,17 dan 50,63, yang menandakan stabilitas perbankan 

yang lebih rentan. Sebaliknya, Malaysia yang memiliki NIM terendah (2,12%) 

justru menunjukkan Z-Score tertinggi (64,28), yang mengindikasikan bahwa 

efisiensi operasional dan pengelolaan risiko yang baik turut berperan dalam 

menjaga stabilitas. Thailand dan Singapura juga menunjukkan bahwa meskipun 

NIM tidak terlalu tinggi, stabilitas tetap dapat dicapai melalui faktor lain. 

Selanjutnya, non-performing loan (NPL) terbukti memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap stabilitas perbankan. Negara-negara dengan rasio NPL yang 

rendah umumnya menunjukkan tingkat stabilitas yang lebih baik. Malaysia dan 

Singapura mencatatkan NPL terendah, masing-masing sebesar 1,73% dan 1,41%. 

Dari keduanya, hanya Malaysia yang berhasil menunjukkan Z-Score tinggi, 

sementara Singapura berada di peringkat keempat. Hal ini menandakan bahwa 

pengendalian NPL harus diiringi dengan faktor lain seperti kecukupan modal dan 

diversifikasi pendapatan agar dampaknya terhadap stabilitas menjadi optimal. Di 

sisi lain, Filipina dan Thailand memiliki rasio NPL tertinggi masing-masing sebesar 

2,94% dan 3,07%, namun tetap menunjukkan Z-Score yang cukup baik (53,17 dan 

58,92), menunjukkan bahwa keberhasilan menjaga stabilitas juga bergantung pada 

manajemen cadangan kerugian dan dukungan regulasi. Indonesia, dengan NPL 
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sebesar 2,77%, menempati posisi Z-Score terendah, mencerminkan adanya tekanan 

signifikan terhadap stabilitasnya akibat beban risiko kredit. 

Secara keseluruhan, stabilitas perbankan di ASEAN-5 dipengaruhi oleh kombinasi 

faktor profitabilitas, kualitas kredit, dan konteks institusional masing-masing 

negara. Malaysia menonjol dengan stabilitas tertinggi yang ditopang oleh NPL 

rendah dan tata kelola yang baik, meskipun NIM-nya rendah. Singapura 

memperlihatkan pengelolaan kredit yang ketat, tetapi stabilitasnya tidak setinggi 

Malaysia. Filipina dan Indonesia, meskipun mencatatkan NIM tinggi, menghadapi 

tantangan stabilitas akibat tingginya beban risiko kredit dan kerentanan ekonomi. 

Sementara itu, Thailand menunjukkan kinerja yang cukup seimbang antara NIM, 

NPL, dan Z-Score. Temuan ini memperkuat pentingnya strategi manajemen risiko 

yang komprehensif dan adaptif di tengah dinamika ekonomi global agar stabilitas 

perbankan tetap terjaga di kawasan ASEAN. 

Dengan demikian, perbedaan antara hasil deskriptif dan regresi saling melengkapi. 

Data deskriptif memberikan gambaran umum distribusi karakteristik perbankan di 

tiap negara, sedangkan analisis regresi menunjukkan kekuatan dan arah hubungan 

antarvariabel. Dalam konteks ini, meskipun mayoritas bank memiliki NPL rendah 

atau NIM tinggi, hasil regresi menunjukkan bahwa perubahan kecil pada variabel-

variabel tersebut dapat berdampak signifikan terhadap stabilitas, tergantung pada 

kondisi internal masing-masing bank dan sistem keuangan negaranya. Oleh karena 

itu, kebijakan perbankan tidak bisa hanya bergantung pada rata-rata indikator, tetapi 

harus mempertimbangkan sensitivitas dan dampak perubahan variabel terhadap 

stabilitas sistem secara keseluruhan. 

5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu menjadi perhatian dalam 

interpretasi hasil serta generalisasi temuan. Pertama, penelitian ini hanya mencakup 

bank konvensional yang terdaftar di bursa efek masing-masing negara pada 

kawasan ASEAN-5, yaitu Indonesia, Malaysia, Thailand, Filipina, dan Singapura. 

Dengan demikian, bank-bank yang tidak terdaftar di bursa, termasuk bank swasta 

yang belum go public, tidak termasuk dalam cakupan analisis. Kondisi ini 

menyebabkan hasil penelitian belum sepenuhnya mampu merepresentasikan 
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keseluruhan kondisi industri perbankan di masing-masing negara tersebut, terutama 

di negara yang memiliki proporsi besar bank non-publik, seperti Filipina dan 

Thailand.  

Keterbatasan berikutnya terletak pada jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian. Setelah dilakukan proses seleksi dan penghapusan sebanyak 45 data 

observasi dari 9 bank yang tidak memenuhi kriteria kelengkapan data, jumlah akhir 

sampel yang dianalisis hanya mencakup 57 perusahaan. Jumlah sampel yang 

terbatas ini berpotensi mengurangi tingkat generalisasi hasil penelitian terhadap 

kondisi industri perbankan secara menyeluruh di kawasan ASEAN-5.  

Selain itu, terdapat ketimpangan distribusi jumlah sampel antarnegara, di mana 

sampel didominasi oleh bank-bank yang berasal dari Indonesia. 

Ketidakseimbangan ini dapat menimbulkan bias dalam analisis serta hasil 

interpretasi, karena karakteristik sistem perbankan Indonesia cenderung lebih 

mendominasi hasil dibandingkan negara-negara lain seperti Malaysia, Thailand, 

dan Singapura yang memiliki representasi data yang lebih sedikit. Selanjutnya, 

masing-masing negara ASEAN-5 memiliki lingkungan regulasi yang berbeda-

beda, baik dari segi kebijakan akuntansi, standar pelaporan keuangan, maupun 

regulasi perbankan secara umum. Perbedaan tersebut secara teoritis dapat 

memengaruhi kinerja dan stabilitas perbankan, namun dalam penelitian ini, variabel 

kelembagaan lintas negara tersebut belum sepenuhnya dikendalikan dalam model 

analisis. Oleh karena itu, hasil penelitian perlu ditafsirkan dengan 

mempertimbangkan konteks perbedaan regulasi yang berlaku di masing-masing 

negara, dan disarankan untuk dijadikan dasar pengembangan penelitian lanjutan 

dengan pendekatan yang lebih komprehensif.. 

  

5.3. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

dapat diberikan untuk sektor perbankan di kawasan ASEAN-5. Perusahaan 

perbankan disarankan untuk mengoptimalkan pengelolaan aset produktif guna 

memperoleh pendapatan bunga yang lebih tinggi dibandingkan dengan beban 

bunga yang harus ditanggung. Hal ini penting untuk menjaga stabilitas keuangan 
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bank dalam jangka panjang. Selain itu, pengelolaan risiko kredit juga menjadi aspek 

yang perlu diperhatikan secara serius, terutama dengan meningkatkan selektivitas 

dalam proses pemberian kredit agar risiko kredit bermasalah dapat diminimalisasi. 

Di sisi lain, bank juga perlu memastikan tingkat kecukupan modal tetap sesuai 

dengan standar yang ditetapkan oleh Basel Committee on Banking Supervision 

(BCBS) guna menjaga ketahanan terhadap tekanan keuangan dan mendukung 

stabilitas perbankan nasional maupun regional.  

Kepada otoritas atau regulator perbankan di masing-masing negara ASEAN-5, 

disarankan untuk terus memperkuat kerangka pengawasan makroprudensial yang 

proaktif dan berbasis risiko. Pengawasan tidak hanya berfokus pada rasio keuangan 

semata, tetapi juga perlu mempertimbangkan indikator kualitas manajemen risiko, 

ketahanan modal dalam menghadapi tekanan ekonomi, dan eksposur terhadap 

sektor-sektor rentan. Selain itu, regulator perlu mendorong transparansi pelaporan 

keuangan dan mendorong adopsi IFRS secara penuh agar memudahkan 

komparabilitas lintas negara. Harmonisasi kebijakan antar regulator di kawasan 

ASEAN juga penting untuk mendukung integrasi sistem keuangan regional dan 

meminimalisasi risiko sistemik yang dapat menular lintas batas. Pemberian insentif 

atau penguatan regulasi untuk mendorong praktik manajemen risiko kredit yang 

prudent serta diversifikasi pendapatan bank juga dapat menjadi langkah strategis 

guna memperkuat stabilitas perbankan.  

Saran juga diberikan kepada peneliti selanjutnya untuk meningkatkan kualitas 

penelitian di masa mendatang. Salah satu pendekatan yang disarankan adalah 

menggunakan sampel bank yang lebih homogen berdasarkan kategori tertentu, 

misalnya bank besar, bank kecil, atau bank digital. Dengan demikian, perbedaan 

karakteristik antar sampel dapat ditekan, sehingga hasil analisis menjadi lebih 

konsisten dan akurat. Selain itu, perluasan variabel penelitian juga 

direkomendasikan, seperti dengan memasukkan indikator rentabilitas, likuiditas, 

solvabilitas, efisiensi, serta rasio kredit. Dengan menambah kompleksitas variabel 

yang diteliti, analisis yang dilakukan dapat memberikan wawasan yang lebih 

menyeluruh terkait dengan faktor-faktor yang memengaruhi stabilitas dan kinerja 

perbankan. 
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Selanjutnya, oleh karena adanya perbedaan standar akuntansi yang berlaku di setiap 

negara ASEAN-5, seperti penerapan IFRS di sebagian negara dan standar lokal di 

negara lainnya, peneliti selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan metode 

penyelarasan terhadap perbedaan tersebut. Perlu juga dicatat bahwa NIM dan NPL 

tidak selalu sejalan dengan tingkat stabilitas perbankan, sehingga dibutuhkan 

penelitian lebih lanjut yang mendalami faktor-faktor moderasi dan mediasi yang 

dapat menjelaskan dinamika hubungan tersebut. Upaya harmonisasi standar 

pelaporan keuangan akan meningkatkan objektivitas dan validitas hasil penelitian 

lintas negara, serta mempermudah proses perbandingan antar entitas perbankan di 

wilayah regional. Dengan demikian, penelitian selanjutnya diharapkan mampu 

memberikan kontribusi yang lebih kuat terhadap pemahaman mengenai dinamika 

stabilitas perbankan di kawasan ASEAN. 
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